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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang membimbing manusia 

kejalan yang benar, jalan hidup yang sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan oleh Al-Quran dan Al-Hadist, kapanpun 

dan dimanapun aturan yang telah ditetapkan tersebut tidak 

boleh dilanggar karna harus mengikuti aturan dan ajaran islam. 

Allah SWT memerintahkan kepada semua umat islam untuk 

memperhatikan sesuatu yang halal serta yang haram sehingga 

jauh dari kata berbuat dosa, baik dosa kecil maupun dosa 

besar, seperti halnya praktek riba yang sudah dilakukan sejak 

zaman dulu, maka Allah mengutus para nabi untuk memerangi 

riba. Sebagaimana tertuang dalam Al-Quran surat Al-Imran 

ayat  130 : 

َٰٓأيَُّهَا ٱل   َ لَعلَ كُمْ يَ  عفََةً ۖ وَٱت قوُا۟ ٱللَّ  ضَ  فاً مُّ ا۟ أضَْعَ  َٰٓ بوَ  ذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكْلُوُا۟ ٱلر ِ

 تفُْلِحُونَ 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan. Peliharalah dirimu dari 

api neraka, yang disediakan untuk orang-orang 

kafir. 

 



 

 
 

Islam itu agama yang mudah dan lengkap meliputi 

segenap aspek kehidupan, termasuk masalah pengeloaan 

ekonomi tanpa ada riba di dalamnya. Namun, terlepas dari itu 

semua manusia juga merupakan makhluk sosial yang tidak 

dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang 

lain. Dalam memenuhi kebutuhannya manusia selalu 

membutuhkan bantuan orang lain baik kebutuhan primer 

maupun sekunder. Sehingga dengan adanya saling 

membutuhkan maka timbullah interaksi-interaksi sosial untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karena itu interaksi sosial 

inilah yang paling penting dalam kehidupan mereka. Manusia 

dalam kehidupan sosial diharuskan untuk hidup tolong-

menolong antar sesamanya, tolong-menolong yang bersifat 

saling menguntungkan kedua belah pihak dan tolong-

menolong tersebut dalam hal yang tidak dilarang oleh Allah 

Swt dan Rasulullah Saw. 

Misalnya dalam aspek ekonomi yaitu jual beli,sewa-

menyewa, kerja sama, serta banyak hal yang berkaitan dalam 

hal bermuamalah. Di antara banyaknya aspek kerja sama 

shirkah termasuk salah satu bentuk dari muamalah. Kerja 

sama tersebut bertujuan untuk mempermudah manusia yang 

pada awalnya sangat susah untuk melakukan kegiatan 

ekonomi sendiri sekarang menjadi mudah dan ringan saat 



 

 
 

dilakukan bersama. Menurut bahasa shirkah mengandung arti 

bercampur, bersekutu, berserikat.1 

Secara umum dapat diartikan bahwa shirkah merupakan 

akad kerja sama di mana salah satu pihak berkontribusi modal 

usaha sedangkan pihak lain yang melaksanakan usaha, 

mengenai pembagian keuntungan harus jelas dan diketahui 

oleh pihak yang berserikat atau bekerjasama sedangkan 

kerugian ditaggung secara proporsional. Dalam teorinya, 

shirkah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam 

usaha yang keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersama, 

tidak ada salah satu pihak yang diuntungkan maupun 

dirugikan dalam kerja sama tersebut, serta dilarang berbuat 

zalim dalam sebuah ikatan kerja sama. 2 

Adapun macam-macam shirkah dalam islam yakni 

sebagai berikut : 1) Shirkah Inān, 2) Shirkah mufāwaḍah, 3) 

Shirkah amāl, 4) Shirkah wujūh, 5) Shirkah muḍārabah.3 

Namun pada penelitian ini, peneliti hanya fokus terhadap 

Shirkah muḍārabah.  

Shirkah muḍārabah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih di mana pihak pertama sebagai penyedia 

modal (sahibul al-māl) dan pihak kedua sebagai pengelolah. 

Keuntungan harus jelas diawal kontrak sedangkan kerugian di 

                                                             
1 Achmad Warson Munawir, Kamus Munawir, cet 14, (Surabaya: 

Pustaka Progresif,1997), 765 
2 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 125-127. 
3 DSN-MUI NO: 114/DSN-MUI/XI/2017 tentang Akad shirkah 



 

 
 

tanggung pemodal selama kerugian tidak disebabkan oleh 

pengelola.  

Sama hal nya seperti pengamatan peneliti, tentang 

kerjasama pembuatan batu bata antra pemborong dan pemilik 

lahan di Desa Melati Harjo. Kerja sama ini terjadi karena 

adanya beberapa faktor, diantaranya, faktor ekonomi 

kebanyakan masyarakat kurang mampu yang tidak 

mempunyai lahan yang cukup mereka ahli dalam pembuatan 

batu bata, adapun yang mempunyai lahan namun tidak ahli 

dalam pembuata batu bata sehingga munculah peran saling 

membantu antar sesama. Sehingga tidak jarang dari mereka 

(pemilik modal) dapat mengembangkan bisnis tersebut 

menjadi peluang usaha yang menjanjikan. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian di Desa Melati 

Harjo ditemukan bahwa dalam praktiknya pemilik lahan 

membeli batu bata dari pembuat batu bata dengan harga 

murah sedangkan pemilik modal menjualkan batu bata 

tersebut dengan harga mahal bahkan 2 kali lipat dari harga 

yang dibeli dari pembuat batu bata. Hal ini menjadikan 

pembuat batu bata merasa rugi karena bahan baku dan biaya-

biaya lain dari pembuat batu bata sehingga seharusnya 

keuntungan sama-sama di bagi rata selain itu di awal 

kesepakatan pemilik lahan tidak memberikan suatu 

perhitungan keuntungan dengan jelas, pemilik lahan hanya 

mengatakan bahwa seletela pembakaran batu bata maka akan 



 

 
 

dibeli oleh pemilik lahan dan dia tidak memberikan kisaran 

harga berapa yang akan dibeli. Sehingga keuntungan yang 

diperoleh pembuat batu bata hanya sedikit sedangkan pemilik 

modal mendapatkan keuntungan lebih banyak karena menjual 

batu bata tersebut ketengkulak dengan harga 2 kali lipat.  

Jadi, pandangan hukum islam mengenai kerja sama 

(shirkah) harus saling menguntungkan dan tidak ada yang 

pihak merugi serta mengenai pembagian keuntungan harus 

dijelaskan pada awal kesepakatan. Mengingat bahwa manusia 

diciptakan untuk saling tolong menolong bukan berbuat 

merugikan sesama. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat adanya perbedaan 

antara ketentuan hukum islam tentang kerja sama (shirkah) 

dengan praktik kerja sama dengan sistem Mudharabah yang 

terjadi di Desa Melati Harjo Kecamatan Ketahun Kabupaten 

Bengkulu Utara, maka peneliti tertarik untuk lebih jauh 

memahami, mengkaji, dan menanalisis praktik kerja sama 

dengan sistem Mudharabah yang ada di Desa Melati Harjo 

dan menyusunnya dalam bentuk skripsi yaitu “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP KERJASAMA 

MUDHARABAH PEMBUATAN BATU BATA ANTARA 

PENGELOLA DAN PEMILIK LAHAN“ ( Studi Kasus 

Di Desa Melati Harjo).  

  



 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dikaji 

yaitu : 

1. Bagaimana praktek kerja sama pembuatan batu bata di 

Desa Melati Harjo ? 

2. Bagaimana sistem Mudharabah terhadap praktik 

kerjasama pembuatan batu bata antara pengelola dan 

pemilik lahan di Desa Melati Harjo ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek kerja sama 

pembuatan batu bata di Desa Melati Harjo. 

2. Untuk Mengetahui bagaimana sistem Mudharabah 

terhadap praktik kerjasama pembuatan batu bata antara 

pengelola dan pemilik lahan di Desa Melati Harjo ?. 

D. Kegunaan Penelitian 

Sebagai upaya maksimal bagi penulis dalam melakukan 

penelitian ini, tentunya penulis mengharapkan penelitian  ini 

dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Kegunaan secara teoritis, artinya penelitian ini dapat 

memberikan gambaran informasi dan sekaligus 

menambah khazanah keilmuan khususnya mengenai 

praktik bagi hasil.  



 

 
 

2. Kegunaan secara praktis, hasil peneitian ini dapat 

dijadikan pedoman dan acuan untuk lebih memahami 

hukum syari’at tentang bagaimana tata cara bagi hasil dan 

yang haram di lingkungan masyarakat. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mendapatkan gambaran 

yang jelas mengenai hubungan antara penelitihan yang sudah 

pernah dilakukan sebelumnya sehingga tidak ada kesamaan. 

Berdasarkan penelitihan tentang kerja sama yang telah 

dilakukan sebelumnya antara lain : 

1. Pertama, skripsi dengan judul ”Kerja sama Maro Sawah 

Sistem Gembreng dalam Perspektif Hukum Islam “(Studi 

Kasus Di Desa Padang Kecamatan Padang Kabupaten 

Lumajang)”. Oleh Muchammad Khoiruddin Ro’uf pada 

tahun 2017. Dalam penelitihan tersebut dapat disimpulkan 

mengenai kerja sama maro sawah di mana pihak 

penggarap berbuat curang terhadap pembagian hasil 

panen sehingga ada salah satu pihak dirugikan, dalam 

akad tersebut tidak sah karena didalamnya terdapat 

sebuah kecurangan.4 Persamaan dengan skripsi peneliti 

ada salah satu pihak yang diuntungkan, perbedaannya 

dengan skripsi tersebut adalah pada obyeknya. 

                                                             
4 Muchammad Khoiruddin Ro’uf, ”Kerja sama Maro Sawah Sistem 

Gembreng dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Padang 

Kecamatan Padang Kabupaten Lumajang)” (Skripsi- UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2017), 64 



 

 
 

2. Kedua, skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Kerja sama Lahan Pertanian Dengan 

Sistem Paron Di Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu 

Kabupaten Bojonegoro”. Oleh Dewi Ayu Lestari pada 

tahun 2018. Dalam penelitihan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kerja sama sistem paron diperbolehkan karena 

telah memenuhi akad Mukhᾱbarah, serta sudah menjadi 

adat kebiasan yang tidak bertentangan dengan dalil 

syarak.5 Dalam penelitihan tersebut dijelaskan bahwa 

kerja sama sistem paron sudah menjadi adat kebiasaan 

yang tidak bertentangan dengan akad bermuamalah dan 

hukum Islam maka sistem paron tersebut dibolehkan. 

3. Skripsi ketiga, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Jual Beli Batu Bata Dengan Sistem Ngijon Di Desa Gajah 

Kecamatan Sambit”. Oleh Siskawati pada 2017, dalam 

skripsi tersebut disimpulkan bahwa jual beli salam dalam 

praktik jual beli batu bata hukumnya sah, perlu dilakukan 

pencatatan perjanjian jual beli agar tidak terdapat salah 

satu pihak yang dirugikan.6 Perbedaan dengan skripsi 

peneliti terdapat pada akad yang diterapkan. 

                                                             
5 Dewi Ayu Lestari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerja 

sama Lahan Pertanian Dengan Sistem Paron Di Desa Sidodadi Kecamatan 

Sukosewu Kabupaten Bojonegoro” (Skripsi- UIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2018), 62 
6 Siskawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Batu 

Bata Dengan Sistem Ngijon Di Desa Gajah Kecamatan Sambit” (Skripsi-IAIN 

Ponorogo, 2017), 59. 



 

 
 

4. Skripsi keempalt, “ALnallisis Konsep Ijalralh Terhaldalp Jalsa l 

Buruh Dallalm Pengalmbilaln Upalh Pembualtaln Baltu Baltal 

Di Desal Eyalt Malyalng Kecalmaltaln Kembalr Lombok 

Balralt”. Oleh Herzal Muzalki paldal 2017, dallalm skripsi 

tersebut dijelalskaln balhwal buruh pebualt baltu baltal tida lk 

memberi talhu balhwal dial jugal bekerjal salmal dengaln pihalk 

lalin, di malnal pengelolal pertalmal tidalk mengetalhui balhwa l 

buruhnyal melalkukaln perjalnjia ln paldal pengelolal lalin 

sehinggal buruh tersebut mendalpaltkaln dual kalli galji. Ha ll 

ini tidalk diperbolehkaln dallalm islalm kalrenal buruh tersebut 

sudalh melalkukaln perjalnjialn kepaldal pihalk pengelola l 

pertalmal.7 Perbedalaln dengaln skripsi peneliti terdalpalt palda l 

alkald yalng digunalkaln, alkald yalng digunalkaln dalla lm skripsi 

disebutkaln aldallalh alkald ijalralh. 

5. Skripsi kelimal “Tinjalualn Hukum Islalm Hukum Islalm 

Terhaldalp Sewa l Talnalh Pembualtaln Baltu Baltal Meralh 

(Studi Kalsus Di Desal Kebalsen Kecalmaltaln Kebalsen 

Kalbupalten Balnyumals)”. Oleh Halwal Salntikal paldal 2015, 

dalri skripsi tersebut dalpalt disimpulka ln selalma l perjalnjialn 

pihalk pemilik talnalh meralsal dirugikaln ka lrenal pembualt 

baltu baltal yalng menyewal talnalhnyal mengeruk talnalh 

tersebut sehinggal tidalk dalpalt ditalnalmi kemballi, hall 

tersebut tidalk dalpalt dibaltallkaln kalrenal dallalm perjalnjialn 

                                                             
7 Herzal muzalki, “ALnallisis Konsep Ijalralh Terhalda lp Jalsa l Buruh Dallalm 

Pengalmbilaln Upa lh Pembualtaln Baltu Baltal Di Desa l Eya lt Ma lya lng Keca lmaltaln 

Kemba lr Lombok Ba lralt” (Skripsi-IALIN Maltalralm, 2017), 64 



 

 
 

tidalk dikaltalkaln alpalbilal aldal hall-hall yalng tidalk diinginkaln, 

daln perjalnjialn tersebut beralkhir setelalh walktu yalng 

ditentukaln yalkni selalmal 3 talhun. Dallalm hall tersebut 

terdalpalt kerusalkaln alkald yalkni objek alkald rusalk sebelum 

perjalnjialn beralkhir sehinggal melalnggalr syalrialt islalm.8 

perbedala ln dengaln skripsi penliti aldallalh terletalk palda l 

alkald. 

6. Skripsi keenalm, “Hukum A Lkald Ijalralh Talnalh (Lalhaln) 

Yalng Dijaldikaln Pembualtaln Baltu Baltal Ditinjalu Dalri 

Pendalpalt Walhbalh A Lz-zuhalili (Studi Kalsus di Desa l 

Hutallombalng Lubis Kecalmaltaln Palnyalbungaln)”. Oleh 

Muniro paldal 2017, dallalm skripsi tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal menurut pendalpalt Walhbalh ALz-zuhalili 

tidalk salh alpalbilal alkald ijalralh menimbulkaln kerugialn 

disallalh pihalk. Dalri beberalpal skripsi tersebut dialtals 

peneliti mengalmbil referensi dikalrenalkaln skripsi tersebut 

berkenala ln tentalng kerjal salmal, yalng nalntinyal alkaln 

dijaldikaln sebalgali alcualn dallalm menuntalskaln penelitihaln 

yalng sedalng dikalji peneliti, perbedalalnnyal dengaln skripsi 

dialtals aldallalh terletalk paldal alkald yalkni shirkalh. 

7. Skripsi ketujuh, ALbdul alziz, “Tinjalualn ekonomi islalm 

terhaldalp pembalgialn halsil kerjalsalmal usalhal talni paldi 

alntalral pemilik lalhaln daln penggalralp dallalm alkald 

                                                             
8 halwa l sa lntikal, “Tinja lualn Hukum Islalm Hukum Islalm Terha ldalp Sewa l 

Talnalh Pembualta ln Baltu Baltal Meralh (Studi Kalsus Di Desa l Keba lsen Keca lmaltaln 

Keba lsen Ka lbupa lten Balnyuma ls)” (SkripsiIALIN Purwokerto, 2015), 65 



 

 
 

mukhalbalralh: studi kalsus di Desal Jelalntik Kecalmaltaln 

Jonggalt”. ALbdul alziz dallalm penelitialnnya l menjelalskaln 

tentalng bentuk kerjalsalmal alntalral pemilik lalhaln dengaln 

penggalralp dengaln ketentualn segallal jenis bialya l 

penggalralpa ln terma lsuk bibit menjaldi talnggung jalwalb 

penggalralb. Kemudialn halsil bersih setelalh dikuralngi bialya l 

palnen, saltu balgialn untuk pemilik lalhaln daln saltu balgialn 

untuk penggalralb. Peneliti menggunalkaln tigal metode, 

yalitu observalsi, walwalnca lral, daln dokumentalsi. ALdalpun 

kesimpula ln dalri penelitialn ini aldallalh, pertalmal pralktik 

pembalgialn halsil kerjalsalma l usalhal talni paldi dallalm alkald 

mukhalbalralh alntalral pemilik lalhaln dengaln penggalralb di 

Desal Jela lntik aldallalh sebalgalimalnal berlalku daln mentraldisi 

di kallalngaln malsya lralkalt setempalt. ALkald kerjalsalmal tidalk 

dinyaltalkaln seca lral rinci mengenali segallal ketentualn yalng 

tertualng dallalm alkald mukhalbalralh. Kedual, menurut 

palndalngaln ekonomi islalm pralktik tersebut tidalk 

betentalngaln dengaln ketentualn dallalm islalm kalrena l 

dilalkukaln dengaln salmal-salmal sukal. Meskipun ketentualn 

secalral detalil tidalk diungkalpkaln dallalm alkald nalmun sudalh 

menjaldi kebialsalaln ya lng berlalku di ka llalngaln malsyalralkalt 

setempalt. 

ALdalpun persalmalaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

ALbdul ALziz dengaln penelitialn yalng peneliti lalkuka ln 

aldallalh salmal-salmal mengalngkalt temal balgi halsil. 



 

 
 

Sedalngkaln perbedalalnnya l aldallalh penelitialn ALbdu ALziz 

menggunalka ln alkald Mukhalbalralh dallalm kerjalsalmal daln 

balgi halsil, sedalngkaln peneliti lebih memfokuskaln palda l 

ALkald Mudhalralbalh. 

8.  Skripsi ke dela lpaln, Muhalmma ld Hirjaln, “Persepsi 

malsyalralkalt sedalyu Desal Kediri Lombok Balralt terhalda lp 

pralktik Muralbalhalh di koperalsi ponpes Nurul Halkim”. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengenallisis persepri 

malsyalralkalt terhaldalp pralktik ba lgi ha lsil. Penelitialn ini 

lebih fokus kepalda l perinsip syalrialh yalng diteralpkaln di 

koperalsi dallalm menya llurkaln pembialyalaln. Persalmalaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Muhalmma ld Hirjaln dengaln 

penelitialn yalng peneliti lalkukaln aldallalh salmal-salma l 

mengalngka lt temal besalrnya l balgi halsil daln dengaln jenis 

penelitialn yalng salmal yalitu penelitialn kuallitaltif a ltalu 

penelitialn lalpalngaln. Sedalngkaln perbedalalnnyal aldalla lh 

penelitialn Muhalmmald Hirjaln lebih menggunalka ln 

persepsi malsya lralkalt sedalngkaln peneliti lebih 

mempokuskaln paldal kegialtaln balgi halsil paldal Koperalsi 

Galpokci. Daln jugal perbedalalnnyal dengal sekripsi ini iallalh 

penelitialn Muhalmmald Hirjaln memfokuskaln penelitialn 

paldal pendalpalt nalsalbalh bukaln kepaldal lembalga lnyal altalu 

kepaldal koperalsinyal. 

9. Skripsi ke sembila ln, ALstuti, “Tinja lun Fikh Mualmalla lh 

terhaldalp pralktik Balgi Halsil alntalral pemilik balralng dengaln 



 

 
 

pengalmpa ls di Desal Telalgalwalru”. ALstuti dallalm penelitialn 

ini menjela lskaln tentalng balgalimalnal peralktik yalng terjaldi 

di lalpalngaln daln tinjalua ln fiqh mualmalla lh terhaldalp peralktik 

balgi halsil tersebut, penelitialn yalng ALstuti lalkukaln ini 

bertujualn untuk mengetalhui sejaluh malnal pengetalhualn 

malsyalralkalt dalla lm hall menggunalkaln alkald balgi halsil 

dallalm usalhal merekal terutalmal dallalm peralktek balgi halsil 

alntalral pemilik balralng dengaln pengalmpals. 

ALdalpun kesimpulaln penelitialn ini aldallalh, pertalma l 

pembalgialn halsil usalhal alntalral pemilik balralng daln 

pengalmpa ls di Desal Telalgalwalru aldallalh pengalmpals 

dengaln pemilik balralng bergalbung talnpal aldal alkald daln 

pengalmpa ls bertugals halnyal sebalgali penjuall balralng milik 

si pemilik bukaln pengelolal daln halsil penjuallaln tersebut 

yalng merekal balgi halsil. 

F. Metode Penelitia ln 

1. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

Jenis peneltialn ini aldallalh field resealrch (penelitialn 

lalpalngaln) yalitu penelitialn yalng tujualn utalmalnyal palda l 

pencalrialn isi yalng didalpalt dalri interalksi penulis terhalda lp 

pekerjal pembualt baltu baltal. Metode penelitialn yalng 

menggunalka ln pendeka ltaln kuallitaltif, yalitu penelitialn yalng 

mengutalmalkaln pengumpulaln daltal dengaln berlalndalsaln 



 

 
 

paldal ungkalpaln alpal-alpal yalng telalh dieksploralsikaln9 daln 

daln galmbalraln kegialtaln kerjalsalmal alntalral pemborong daln 

pemilik lalhaln dallalm pembualtaln baltu baltal. 

2. Sumber daln Teknik Pengumpula ln Daltal 

a) Sumber Daltal 

Sumber yalng diperlukaln dallalm pennulisaln skripsi ini 

diperoleh dalri perpustalkalaln daln dokumen-dokumen 

resmi. Daltal yalng digunalkal dallalm skripsi terdiri dalri 

daltal primer daln daltal sekunder. Daltal tersebut di 

perlukaln untuk menjalwalb permalsalla lh yalng menjaldi 

fokus penelitialn. 

ALdalpun jenis daltal dallalm penelitialn ini dalpalt yalitu: 

1. Daltal Primer 

Daltal primer merupalkaln sumber daltal penelitialn 

yalng diperoleh secalral la lngsung dalri sumber alsli 

(tidalk mela llui medial peralntalral). Daltal primer dalpalt 

berupal opini subyek (oralng), secalral individuall 

(kelompok), halsil observalsi terhaldalp sualtu bendal 

(fisik), kejaldialn altalu kegialtaln daln halsil pengujialn-

pengujialn.10 Dallalm hall ini sumber daltal primer 

iallalh pemborong selalku pekerjal yalng memalhalmi 

                                                             
9 AL. Muri Yusuf, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, & Penelitialn 

Galbungaln,(Jalkalrtal: Pralnal Medial Group, 2014), hall. 328. 

10 Muchalmmald Faluzi, Metode Penelitialn Kualntitaltif, (Sema lralng: 

Wa llisongo Press, 2009), Cetalka ln Pertalmal hall. 165. 



 

 
 

daln mengerti mengenali mekalnisme perjalnjialn 

pembualtaln baltu baltal tersebut. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal primer yalng telalh 

diolalh lebih lalnjut daln disaljikaln balik oleh pihalk 

pengumpul daltal primer altalu pihalk lalin misallnyal 

dallalm bentuk talbel-talbel a ltalu dialgralm-dialgralm.11 

Daltal sekunder dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

dokumentaltif yalng diperoleh melallui sumber lalin, 

yalitu daltal yalng diperoleh dalri jurnall, internet daln 

buku-buku yalng menjaldi sallalh saltu daltal 

pendukung daln pelengkalp paldal penelitia ln ini. 

b) Teknik Pengumpula ln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal merupalka ln calral yalng 

digunalkaln dallalm upalyal memperoleh daln 

mengumpulkaln daltal yalng diperlukaln dallalm 

penelitialn. Dallalm pengumpulaln daltal ini metode yalng 

digunalkaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Observalsi 

Merupalkaln sualtu proses penga lmaltaln 

komplek, dimalnal peneliti mela lkukaln pengalma ltaln 

lalngsung di tempa lt penelitia ln. Kalitalnnya l dallalm 

pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln observalsi 

                                                             
11 Husein Umalr, Resealrch Methods in Finalnce alnd Balnking, 

(Ja lkalrtal:PT.Gralmedial Pustalkal Uta lmal, 2002), hall. 83 



 

 
 

palrtisipaltif.12 Dimalnal peneliti alka ln mengalmalti 

secalral lalngsung terhaldalp proses pembualtaln baltu 

baltal sertal ikut menjaldi menya lksikaln salalt tralnsalksi 

penjuallaln baltu baltal tersebut gunal memperoleh 

daltal yalng lebih alkuralt untuk penelitialn ini. 

2. Walwalncalral 

Interview altalu yalng lebih dikenall dengaln 

istilalh walwalncalral aldallalh sualtu kegialtaln yalng 

dilalkukaln untuk mendalpaltkaln informalsi secalral 

lalngsung dengaln menggunalkaln pertalnyalaln kepaldal 

responden.13 Walwalncalral yalng dilalkukaln bertujua ln 

untuk mengetalhui “Tinjalualn Hukum Islalm 

Terhaldalp Kerjalsal Pembualtaln Baltu Baltal (Studi 

Kalsus Di Desal Mela lti Halrjo)”. Jaldi walwalncalral 

dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln calral peneliti 

bertalnyal lalngsung kepaldal informaln penelitialn 

yalitu pekerjal pembualt baltu baltal tersebut. 

3. Dokumentalsi 

Dilalkukaln dengaln calral pengumpulaln 

beberalpa l informalsi pengetalhualn, falktal daln daltal. 

Denga ln demikialn malkal dalpalt dikumpulkaln daltal 

daltal dengaln kaltegorisalsi daln klalsifikalsi balhaln-

balhaln tertulis yalng berhubungaln dengaln malsallalh 

                                                             
12 P. Joko Suba lgyo, Metode Penelitialn Dallalm Teori daln Pralktek, 

(Ja lkalrtal: Rinekal Ciptal,Cet. ke-1, 1991), hall. 63. 
13 Ibid, hall. 39 



 

 
 

penelitialn, balik dalri sumber dokumen, buku-buku, 

jurnall ilmialh, koraln, malja llalh, website daln lalin-

lalin. Dokumentalsi dallalm penelitialn ini meliputi 

foto-foto daln daltal-daltal dokumentalsi 

3. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisin daltal aldallalh pencalrialn altalu pelalcalkaln polal-

polal. ALnallalsis daltal kuallitaltif aldallalh pengujialn sistemaltik 

dalri sualtu untuk menetalpkaln balgialn-balgialnnyal, hubungaln 

alntalr kaljialn, daln hubungalnnyal terhaldalp keseluruhalnnyal. 

ALrtinyal, semual alnallisis daltal kuallitaltif alkaln mencalkup 

penelusuraln daltal, melallui caltaltaln-caltaltaln (pengalmaltaln 

lalpalngaln) untuk menemukaln polal-polal budalyal yalng 

dikalji oleh peneliti. 

Paldal talhalpaln alnallisis daltal menggunalka ln alnallisis 

indukaltif ya lng alkaln dikumpuka ln daln dikembalngka ln 

selalnjutnyal dalri daltal daln infirma lsi yalng diperoleh di pilih 

hall – hall pokok yalng diperlukaln peneliti, kemudialn 

dikelompokaln, dijalbalrkaln, disusun kemudialn dipilih ya lng 

palling dibutuhkaln untuk peneliti sertal dibualt kesimpulaln. 

Proses alnallisis daltal dimulali dengaln menelalalh seluruh daltal 

yalng tersedial dalri palsal nalralsumber, ya litu walwalncalra l 

pengalma ltaln yalng ditulis daln caltaltaln  lalpalngaln, dokumen 

pribaldi, dokumen resmi, galmbalr daln foto sebalgalinyal. 

Teknik alnlisis daltal aldallalh proses menca lri daln 

menyusun daltal yalng di peroleh dalri halsil walwalncalral, 



 

 
 

caltaltaln lalpa lngaln, daln dokumentalsi, demgalm calra l 

mengorgalnisa lsikaln daltal kedallalm ka ltegori, menjalbalrka ln 

kedallalm unit – unit, menyusun kela ldalm polal, melilih 

yalng penting alkaln di pelaljalri daln sehinggal membualt 

kesimpula ln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri 

malupun oralng lalin. 

Urutaln alna lsilis daltal yalng penulis gunalkaln untuk 

mengalna llisis daltal aldallalh: 

a. Reduksi Daltal 

Merupalkaln daltal yalng didalpaltkaln di lalpalngaln lalnsung 

diketik altalu ditulis ralpi, terinci, sertal sistemaltis setialp 

selesali mengumpulkaln daltal. 

b. Displa ly Daltal 

Displa ly daltal iallalh menyaljikaln daltal dallalm bentuk 

maltriks, chalrt altalu gralfik, daln sebalgia lnyal 

c. Verifikalsi altalu Penalrikaln Kesimpulaln 

Merupalkaln kegialtaln dialhir penelitialn kuallitaltif, 

dimalnal peneliti ha lrus salmpali paldal kesimpulaln daln 

melalkukaln verifikalsi, balik dalri segi malknal malupun 

kebenalraln kesimpulaln di tempa lt penelitialn di 

lalksalnalkaln. 

Daltal yalng dikumpulkaln selalmal peneliti mela lkukaln 

penelitialn malkal perlu dialnallisi daln diinterprestalsikaln 

dengaln teliti, daln ulet sehinggal diperoleh sualtu 

kesimpula ln yalng obyektif dalri sualtu penelitialn. Bila l 



 

 
 

daltal daln informalsi yalng diperoleh itu sudalh dialnallisis 

daln diinterprestalsikaln, malkal alkaln diketalhui tentalng 

tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Kerjal Salma l 

Mudhalralbalh Pembua ltaln Baltu Baltal ALntalral Pengelola l 

Daln Pemilik Lalhaln Gunal memperoleh daltal yalng 

lengkalp, peneliti lebih dalhulu mengumpulkaln daltal 

kemudialn daltal tersebut dengaln prosedur sebalga li 

berikut : 

1. Persialpalaln dengaln melalkukaln usalhal di alntalralnyal 

a. Melalkukaln observalsi di kalla lngaln malsyalralkalt 

b. Mengecek kemballi da ltal yalng di peroleh 

c. Mengecek kelengkalpaln daltal, yalkni 

menyaltukaln daltal-daltal yalng di peroleh. 

2. Pengelompokaln 

Setelalh daltal dicek daln dikualifikalsikaln sertal 

disesualikaln dengaln daltal yalng diperoleh da lri 

kepustalkalaln, sealnjutnyal daltal tersebut 

ditalbulalsikaln sesuali dengaln fokus penelitialn. 

3. ALnallisis induktif yalitu mengalnallisis daltal dengaln 

mengumpulkaln daltal dalri yalng bersifalt husus untuk 

mendalpa ltkaln kesimpulaln yalng bersifalt umum. 

4. ALnalisis deduktif ya litu calral memberikaln allalsaln 

dengaln befikir daln bertolalk dalri pertalnyalaln yalng 

bersifalt umum daln menalrik kesimpula ln yalng 

bersifalt husus daln spesifik. Mela llui alnallisi ini 



 

 
 

peneliti menalrik kesimpula ln dalri pendalpalt-

pendalpalt, pemalhalmaln-pemalhalmaln yalng diruntut 

kemballi.  


